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REVIEW 
 

Meutia Zahara1,2*, Suryady 
1Magister Kesehatan Masyarakat/Universitas Muhammadiyah Aceh, Jln. 

Muhammadiyah, No. 91. Batoeh, Lueng Bata. Banda Aceh, Indonesia 
2Tadris Biologi/Universitas Muhammadiyah Aceh, Jln. Muhammadiyah, No. 91. Batoeh, 

Lueng Bata. Banda Aceh, Indonesia 
*meutia.zahara@unmuha.ac.id 

  
 

ABSTRACT 
 

Indonesia is a big country consists of more than 400 ethnics and sub-ethnics spread throughout 
Indonesian territory Such as Sumatra, Java, Kalimantan, Sulawesi, and other areas. This country is rich in 
natural resources and the society still use plants to cure some diseases as it has no side effects, easy to 
grow and easy to find as well it’s cheap. The development of traditional medicine has been growing 
rapidly, especially herbal medicine or medicine derived from plants that is being produced at industrial 
scale. Lannea coromandelica Houtt. Merrill. known as horse tree or male kedondong In Indonesia and 
Indian Ash tree in world wide. This plant is widely used as a medicine to cure gout arthritis, cholera, 
dysentery, sore yes, dyspepsia, leprosy, sprains, bruises, wound healing, snake bites and others. Some 
researches mentioned that this plant also has the benefits as an antidiabetic and anti-inflammatory. This 
manuscript was written to gathered some important information’s about botanical features, 
phytochemicals content and the benefits of Lannea coromandelica Houtt. Merrill. as medicinal plant 
 
Keywords: Lannea coromandelica, Indian Ash tree, medicinal plant 

 
 

ABSTRAK 
 
Indonesia merupakan negara besar yang memiliki lebih dari 400 suku dan subetnis yang tersebar di pulau 
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan lainnya. Negara ini memiliki sumber daya alam yang berlimpah 
dan masyarakatnya masih menggunakan tumbuh-tumbuhan untuk menyembuhkan berbagai macam 
penyakit, hal ini disebabkan karena efek samping yang rendah, mudah tumbuh dan mudah ditemukan 
serta harganyapun terjangkau. Perkembangan obat tradisional semakin pesat, khususnya obat-obatan 
yang berasal dari tumbuhan yang saat ini juga sudah diproduksi dalam skala industri. Lannea 
coromandelica Houtt. Merrill. dikenal dengan tumbuhan kuda-kuda atau kedondong laki di Indonesia, dan 
Indian Ash tree di dunia internasional. Tumbuhan ini banyak dimanfaatkan sebagai obat dispepsia, asam 
urat, kolera, diare, disentri, sakit mata, kusta, keseleo, memar, luka, gigitan ular dan lainnya, bahkan ada 
penelitian yang menyebutkan manfaatnya sebagai antidiabetes dan anti-inflamasi. Manuskrip ini ditulis 
bertujuan untuk menghimpun beberapa informasi penting terkait botani, kandungan fitokimia dan 
manfaat Lannea coromandelica Houtt. Merrill. sebagai tumbuhan obat.   

 
Kata Kunci: Lannea coromandelica, Indian Ash tree, Tumbuhan obat 
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia adalah negara tropis 

yang kaya akan keanekaragaman hayati 

yang memiliki banyak manfaat penting 

baik sebagai bahan makanan, bahan baku 

minuman, pewarna alami, obat-obatan 

yang juga memiliki nilai estetika yang 

tinggi, negara ini juga dikenal sebagai 

salah satu negara megabiodiversity 

(Paramudita dkk, 2017). Perkembangan 

obat herbal di dunia semakin pesat, 

terutama yang bersumber dari tumbuh-

tumbuhan. Tumbuhan obat tersebut 

banyak dikonsumsi dalam bentuk jamu 

yang sudah diproduksi pada skala industri 

terutama di negara-negara berkembang 

(Mir dkk, 2019) termasuk di Indonesia.  

Setiap daerah atau etnis memiliki 

ciri khas tersendiri dalam pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat tradisional, 

tergantung kepada kondisi alam dan 

ketersediaan tumbuhan itu sendiri 

(Jaiswal dkk, 2016; Son dkk, 2019; Az-

Zahra dkk, 2021). Indonesia sendiri 

adalah negara besar yang memiliki lebih 

dari 400 jenis suku atau etnis yang 

tersebar di pulau Sumatera, Jawa, 

Sulawesi, Kalimantan dan wilayah lainnya 

(Adiyasa dan Meiyanti, 2021). Masyarakat 

cenderung suka menggunakan obat herbal 

dikarenakan efek sampingnya yang 

minim, dapat menyembuhkan berbagai 

macam penyakit, mudah tumbuh, mudah 

ditemukan dan harganya juga tidak mahal.  

Berdasarkan data dari World 

Health Organization (WHO) terdapat 

sekitar 80% penduduk dunia yang 

menggunakan obat tradisional, terutama 

obat yang berasal dari tumbuhan 

(Priyanka dkk, 2013). Produk-produk 

yang berbahan baku tumbuhan sudah 

digunakan sebagai bahan terapi, 

aromaterapi, obat-obatan, makanan dan 

minuman sejak dahulu kala, namun 

demikian penggunaannya juga tergantung 

dari kandungan fitokimia yang ada. Obat 

herbal sendiri terbukti dapat 

menyembuhkan berbagai macam penyakit 

(Mir dkk, 2019; Sing dkk, 2020). Salah 

satu jenis tumbuhan yang banyak 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan alami 

adalah Lannea coromandelica L.  

Tumbuhan tersebut merupakan 

nama latin dari tumbuhan yang sering 

digunakan sebagai pagar pembatas kebun 

warga dan juga tanaman peneduh (Eskani 

dkk, 2017). Bagian kulit batang dan 

daunnya sering dimanfaatkan sebagai 

obat asam urat, kolera, dyspepsia, diare, 

disentri, sakit mata, kusta, keseleo, 

memar, luka, gigitan ular dan lainnya 

(Kaur dkk, 2012; Ismail dkk, 2016). Selain 

itu getahnya dapat juga dimanfaatkan 

sebagai perekat (lem) alami (Eskani dkk, 

2017). Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Lannea 

coromandelica memiliki beberapa 

kandungan fitokimia seperti fenol, 

flavonoid, triterpenoid, tannin, alkaloid 

dan lainnya, konstituen inilah yang sangat 

berperan penting terhadap aktifitas 

farmakologis dari tumbuhan ini (Kaur 

dkk, 2012).  

 

METODE PENELITIAN 
 

Proses pengumpulan informasi 

mengenai Lannea coromandelica L. 

dilakukan dengan metode studi 

literature, dimana semua informasi 

penting terkait tumbuhan ini 

disimpulkan dan diuraikan dalam 

manuscript ini. Data dan informasi yang 

diperoleh dapat melalui media online 

mau offline di perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Aceh. Pencairan 

referensi secara online dilakukan 

melalui website akademik penting 

seperti scopus, garuda, ResearchGate, 

google scholar, academia dan lainnya.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Botani Lannea coromandelica Houtt. 

Merrill 

 Lannea coromandelica Houtt. 

Merrill (Gambar 1) merupakan 

tumbuhan yang termasuk ke dalam 

familia Anacardiaceae yang banyak 

tumbuh di Asia Selatan dan Asia 

Tenggara. Di Indonesia sendiri tanaman 

dikenal dengan berbagai macam nama 

antara lain, di Sulawesi dengan nama 

tammate dan kayu jawa, di Betawi 

dengan nama kedondong laki dan 

kedondong pager, di Sunda dengan nama 

kedondong lalaki, di Jawa dengan nama 

ki jaran, jaranan, dan kudo sedangkan di 

Aceh dengan nama kuda-kuda dan 

keureundong. Selain di Indoensia 

tumbuhan ini juga sering dimanfaatkan 

di India dengan nama Jhingini atau 

pohon ash India (Kaur dkk, 2013). 

Taksonomi tumbuhan ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Plantae  

Filum  : Magnoliophyta  

Kelas   : Spermatophyta  

Sub Kelas  : Rosids  

Ordo   : Sapindales  

Familia  : Anacardiaceae  

Genus   : Lannea  

Species : Lannea coromandelica 

Houtt.Merr. (Gunjal dkk, 2021) 

  

 Secara morfologi, tumbuhan ini 

memiliki tinggi mencapai 15-20 cm, 

batangnya tebal dan berkayu berwarna 

abu-abu atau keputih-putihan, terkeluas 

tidak beraturan serta bergetah apabila 

dilukai.  Daunnya berwarna hijau muda 

sewaktu muda, berbentuk bulat telur-

elips atau elips lonjong, ujung daunnya 

runcing, letak anak daun pada tangkai 

berpasangan mencapai 3-7 pasang. 

Daunnya tergolong ke dalam daun 

majemuk, pertulangan daunnya 

menyirip dengan permukaan licin 

(Redddy G. dkk, 2011; Kaur dkk, 2013).  

  

 
Gambar 1. Daun Lannea coromandelica 

Houtt. Merrill 

 

 
Kandungan fitokimia dan manfaat 
bagi kesehatan 
 
 Sejauh ini sudah banyak sekali 

penelitian yang dilakukan tentang 

pengujian kandungan fitokimia pada 
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tumbuhan Lannea coromandelica. 

Hampir seluruh bagian tumbuhan ini 

memiliki kandungan fitokimia penting 

baik di batang dan kulitnya (Kaur dkk, 

2012) dan juga daun (Fadliah dkk, 

2018). Kandungan fitokimia utama yang 

banyak terdapat dalam tumbuhan ini 

diantaranya karbohidrat, protein, 

glikosida, terpenoid dan polifenol. Pada 

penelitian terhadap fitokima kualitatif  

pada kulit kayu banyak ditemukan 

terpenoid dan flavonoid (Swathi dan 

Lakshman, 2022). Pada tabel berikut ini 

merupakan kumpulan jenis fitokimia 

berdasarkan hasil temuan para peneliti 

sebelumnya, fitokimia ini diperoleh dari 

hasil ekstraksi tumbuhan menggunakan 

pelarut eter, etanol, methanol, benzene, 

kloroform dan juga air.  

 

 

Tabel 1. Fitokimia yang terkandung pada Lannea coromandalica 

No Jenis fitokimia  Referensi 
1 Karbohidrat Satish dkk, 2010; Reddy G. dkk, 2011; 

Kaur dkk, 2012 

2 Alkaloid Reddy G. dkk, 2011; Kaur dkk, 2012 
Fadliah dkk, 2018 

3 Glikosida Satish dkk, 2010; Reddy G. dkk, 2011 

4 Tannin Reddy G. dkk, 2011; Kaur dkk, 2012; 
Fadliah dkk, 2018 

5 Flavanoids Reddy G. dkk, 2011; Fadliah dkk, 
2018 

6 Polifenol Satish dkk, 2010; Reddy G. dkk, 2011; 
Fadliah dkk, 2018 

7 Saponins Reddy G. dkk, 2011; Fadliah dkk, 
2018 

8 Asam Amino Reddy G. dkk, 2011 

9 Fenol Kaur dkk, 2012 

10 triterpenoids Kaur dkk, 2012 

11 flavonoids Kaur dkk, 2012 

12 Protein Satish dkk, 2010 

13 Terpenoid Satish dkk, 2010 

 

 Kandungan senyawa kimia dalam 

tumbuhan adalah konstituen penting 

dalam manfaat tumbuhan sebagai obat 

alami. Atmoko dan Ma’ruf (2009) 

menjelaskan bahwa uji kandunga 

fitokimia adalah langkah awal sebagai 

upaya untuk mengetahui potensi 

sumber daya tumbuhan obat sebagai 

antiobiotik dan antioksidan. Lannea 

coromandelica sudah sangat dikenal 

oleh masyarakat sebagai obat herbal 

yang sering dimanfaatkan sebagai 

penawar racun dari hewan berbisa 

seperti digigit ular atau sengatan 

serangga, tetes mata, luka sayatan dan 

juga sakit gigi. Selain itu, tumbuhan ini 

juga memiliki manfaat sebagai anti-

inflamasi dan juga antimikroba (Satish 

dkk, 2010).  

 Ekstrak kulit kayu dan daun 

Lannea coromandelica juga dilaporkan 

menunjukkan aktivitas antidiabetes 

pada tikus percobaan, dimana gula 
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darah pada hewan coba turun setelah 

diberikan ekstrak tumbuhan ini (Galanki 

dkk, 2014). Pada penelitian lainnya juga 

membuktikan bahwa tumbuhan ini 

memiliki aktifitas analgesik dan 

memiliki senyawa bioaktif yang dapat 

dijadikan petunjuk untuk 

pengembangan obat (Shahriyar dkk, 

2016). 

 

PENUTUP 
 

Tumbuhan Lannea coromandelica 

Houtt. Merrill merupakan tumbuhan yang 

berasal dari Asia Selatan dan Asia 

Tenggara yang dikenal dengan nama 

Indian Ash tree, di Indonesia sendiri ia 

memiliki beberapa nama di daerah yang 

berbeda. Tumbuhan ini memiliki banyak 

kandungan fitokimia penting, hal ini 

merupakan salah satu bukti penting akan 

manfaatnya sebagai tumbuhan obat. 

Bagian kulit batang dan daunnya sering 

dimanfaatkan sebagai obat asam urat, 

kolera, dyspepsia, diare, disentri, sakit 

mata, kusta, keseleo, memar, luka, 

gigitan ular dan lainnya, bahkan 

getahnya juga bisa digunakan sebagai 

perekat (lem) alami 
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